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Budi Nur Cahyono 

RINGKASAN 

Tugas Akhir ini berjudul Studi Kasus Penanganan Bovine Ephemeral Fever 
(BEF) pada Sapi Potong di Ronggolawe Farm Desa Sambirejo Kecamatan 
Bangorejo Kabupaten Banyuwangi Tahun 2026. Bovine Ephemeral Fever (BEF) 
merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus dari famili Rhabdoviridae 
dan ditularkan melalui vektor serangga seperti nyamuk dan lalat pengisap darah. 
Penyakit ini umumnya terjadi pada musim hujan dan ditandai dengan demam 
tinggi, lemas, penurunan nafsu makan, kekakuan otot, pembengkakan sendi, serta 
pincang sehingga menyebabkan penurunan produktivitas dan kerugian ekonomi 
bagi peternak. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian BEF serta 
tindakan penanganan yang dilakukan, sekaligus memberikan informasi mengenai 
pengendalian penyakit di tingkat peternakan. Landasan teori yang digunakan 
meliputi klasifikasi dan karakteristik virus BEF, epidemiologi penyakit, mekanisme 
penularan melalui vektor, faktor risiko, patogenesis, gejala klinis, metode 
diagnosis, prinsip terapi suportif, serta upaya pencegahan dan pengendalian. Teori 
tersebut menjadi dasar dalam menganalisis kejadian penyakit di lapangan. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2025 menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data yang digunakan berupa data 
sekunder dari rekam medis dokter hewan terhadap 50 ekor sapi potong di 
Ronggolawe Farm. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan 
jumlah kasus dan tindakan penanganan yang diberikan. Hasil menunjukkan bahwa 
kejadian BEF tertinggi terjadi pada bulan Januari dan mengalami penurunan pada 
bulan Februari dan Maret. Penurunan jumlah kasus berkaitan dengan pemisahan 
sapi yang sakit, pemberian antipiretik, antiinflamasi, vitamin, antibiotik untuk 
mencegah infeksi sekunder, serta peningkatan sanitasi kandang dan pengendalian 
serangga vektor. Disimpulkan bahwa faktor lingkungan dan manajemen 
pemeliharaan berpengaruh terhadap kejadian BEF. Penerapan biosekuriti dan 
pemantauan kesehatan ternak secara rutin diperlukan untuk mencegah peningkatan 
kasus di masa mendatang. 
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SUMMARY 

This final project entitled Case Study on the Management of Bovine 
Ephemeral Fever (BEF) in Beef Cattle at Ronggolawe Farm, Sambirejo Village, 
Bangorejo District, Banyuwangi discusses the occurrence and management of BEF. 
BEF is an infectious viral disease transmitted by insect vectors such as mosquitoes 
and biting flies. The disease commonly occurs during the rainy season and is 
characterized by high fever, weakness, decreased appetite, muscle stiffness, joint 
swelling, and lameness, leading to decreased productivity and economic losses. The 
study aims to determine the incidence of BEF and describe the treatment measures 
applied, while providing information regarding disease control at the farm level. 
The literature review explains the definition of BEF, the causative virus, 
transmission through insect vectors, and factors influencing disease occurrence. It 
also describes the infection process in cattle, clinical signs, field diagnosis based on 
observed symptoms, supportive treatment to reduce fever and inflammation, and 
preventive measures including vector control, improved sanitation, and proper herd 
health management. The study was conducted from January to March 2025 using a 
descriptive case study approach. Secondary data were obtained from veterinary 
medical records of 50 beef cattle and analyzed descriptively. The results showed 
that the highest number of cases occurred in January and decreased in February and 
March. The decline was associated with isolation of sick cattle, administration of 
antipyretics, anti-inflammatory drugs, vitamins, antibiotics for secondary 
infections, improved sanitation, and vector control. Environmental factors and farm 
management were found to influence BEF incidence. Routine health monitoring 
and biosecurity implementation are recommended to prevent future outbreaks. 

 
Keywords: Bovine Ephemeral Fever (BEF), beef cattle, management, insect 

vectors, case study. 
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